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ABSTRAK

Abdul Rahman, 2022. Pengaruh Latihan Give And GoTerhadap Akuras Passing
pemain sepakbola di Club Chabillazha FC. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, Universitas Tadulako. Pembimbing Gunawan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
latihan Give And Go terhadap Akuras Passing pemain sepakbola di Club
Chabillazha FC. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan desain pre-test (test awal) dan post-test (test akhir).
Dengan menggunakan desain treatment, pre-test dan post test” populas dalam
penelitian ini adalah Club Chabillazha Fc sebagai pemain bola yang berjumlah 37
orang. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu Teknik sampling yang
digunakan adalah Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
preexperimental design yaitu one-grup pretest-posttest design (desain prates-
pascates satu kelompok) dalam desain ini tidak ada kelompok kontrol, dan subjek
tidak ditempatkan secara acak. Sampel penelitian berjumlah 24 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Jenis tesnya merupakan
tes Akuras Passing bola. Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil
penelitian, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh latihan Give
And Go terhadap Akuras Passing pemain sepakbola di Club Chabillazha FC,
dengan nilai thitung SEbesar 21,857 lebih besar dari tipe Sebesar 2,064 atau thitung =
21,857>tane = 2,064, dan nilai signifikansi 0,000. Dari beberapa tes latihan yang di
laksanakan, bawah latihan Give And Go berpengaruh terhadap tes akhir Akuras
Passing.

Kata kunci : Latihan Give And Go, Akuras Passing



ABSTRACT

Abdul Rahman. 2022. The Effect of Give and Go Practice on the Passing Accuracy
of Football Players at Club Chabillazha FC. Skripsi. Physical Education, Hedlth, and
Recreation Study Program. Education Science Department, Teacher and Training
Education Faculty, Tadulako University. Under the supervision of Gunawan.

The research objective is to determine how much of an effect the Give And Go
exercise had on the passing accuracy of Club Chabillazha FC football players. The
researcher used an experimental research design that included a pre-test and a post-
test. The population in this research was 37 players at Club Chabillazha Fc, using
the "treatment, pre-test, and post-test” design. The researcher used purposive
sampling, a sampling technique that uses specific criteria. The research
implemented a pre-experimental design, a one-group pretest-posttest design with
no control group, and subjects were not selected randomly. The research sample
size was 24 people, and the data was gathered through a ball-passing accuracy test.
Based on the data analysis, description, testing of research findings, and discussion,
it is possible to conclude that there is an effect of Give And Go practice on the
Passing Accuracy of football players at Club Chabillazha FC, with a t-count of
21,857 greater than t-table of 2,064 or tcount = 21,857 > t-table = 2.064, and a
significance value of 0.000. The Give And Go practice affected the final test of
Passing Accuracy, according to the results of the various practicetests.

Keywords: Give And Go Practice, Passing Accuracy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepakbola merupakan sebuah permainan yang dimainkan beregu, yang
masing-masing regu terdiri dari penjaga gawang, pemain belakang, pemain tengah,
dan pemain depan. Seorang penjaga gawang boleh menggunakan semua anggota
tubuh untuk bermain kecuali tangan (hanya untuk di daerah gawangnya).
Permainan sepakbola bertujuan untuk mencetak gol sebanyak—banyaknya
kegawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan gol dari lawan.
Untuk regu yang dapat mencetak gol paling banyak kegawang lawan dalam waktu
2x45 (90menit) maka regu tersebutlah yang menang. Sepakbola bukan hanya
olahraga tapi telah menjadi bagian dari keseharian disemua negara dan lintas
budaya. Ricki Yana Razbie (2018) Olahraga adalah suatu aktifitas untuk melatih
kebugaran tubuh seseorang secara jasmani dan rohani, yang juga merupakan salah
satu kebutuhan rutin dalam aktivitas sehari-hari atau setiap minggu nya, agar
kesehatan manusia selalu terjaga dalam kondis yang optimal terutama untuk fisik

seseorang.

Sepakbola adalah permainan beregu yaitu dua kesebelasan saling bertanding
yang melibatkan unsur fisik, teknik, taktik, dan mental, dilakukan dengan cara
menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh pemain dari kedua tim dengan
tujuan untuk memasukkan bola kegawang lawan sebanyak-banyaknya dan
mempertahankan gawang dari kebobolan dengan mengacu pada peraturan-

peraturan yang telah ditentukan (Addy Idris, 2015). Sgjak zaman dahulu hingga



sekarang ini sepakbolatetap menjadi sal ah satu olahraga yang sangat digemari oleh
semua orang. Sepakboladimainkan secaramerakyat didesa-desa, adayang bermain
tanpa menggunakan alas kaki dan ada yang menggunakan alaskaki. Sepakbola
dapat dimainkan sangat sederhana dengan hanya adanya |apangan, halaman yang
luas, sawah yang kering dan sebuah bola. Menurut Herwin (dalam Idris, 2015:2)
gerak atau teknik dasar permainan sepakbola meliputi gerak atau teknik tanpa bola
dan gerak atau teknik dengan bola. Gerak atau teknik tanpa bola merupakan gerak
tanpa menggunakan bola yang dilakukan dalam permainan sepakbola seperti
berjalan, berjingkat, melompat, meloncat, berguling, berputar, berbelok, berkelit,
dan berhenti tiba-tiba, sedangkan gerak atau teknik dengan bola merupakan gerak
atau teknik dalam permainan sepakbola dengan menguasai bola yang meliputi
kemampuan pengenalan bola dengan bagian tubuh (ballfeeling), mengoperbola
(passing), menendang bola kegawang (shooting), menggiring bola (dribling),
menerima dan menguasai bola (receiveingand controlling the ball), menyundul
bola (heading), gerak tipu (feinting), merebut bola (diding tackle-diding),

melempar bola kedalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping).

Dalam permainan sepakbola salah satu teknik dasar yang paling dominan
digunakan adalah passing. Passing dalam permainan sepakbola memiliki tujuan
yaitu mengoper bola pada teman satu tim agar dapat menciptakan ruang, sehingga
pemain dapat menciptakan gol kegawang lawan dan dapat mempertahankan daerah

pertahanan bagi pemain bertahan.

Perkembangan sepakbola di Sulawesi Tengah khususnya di kota Poso

berkembang dengan cukup pesat. Mulai dengan munculnya kompetisi-kompetis



yang memberikan semangat yang tinggi bagi klub-klub sepakbola yang ada di kota
Poso saat ini. Banyaknya Club-Club sepakbola yang ada di kota Poso seperti
Chabillazha FC, Poso FC, Bega FC, PS Mapane, Asyifa, Persipos, Glowing FC,
HK Poso FC, dan Adidas FC membuat banyak klub-klub sepakbola baru
bermunculan. Hal ini mungkin dikarenakan banyaknya kompetisi-kompetisi local
yang di adakan, sehingga banyak dari kalangan masyarakat tertentu berani
membentuk dan mendirikan sebuah klub sepakbola yang baru untuk mengikuti
kompetis tersebut.

Club Chabillazha FC merupakan salah satu Club sepakbola yang banyak di
kena dikalangan masyarakat pecinta sepakbola yang ada di kota Poso. Club
Chabillazha FC sudah cukup banyak mengikuti berbagai macam kompetis
sepakbola. Sudah cukup banyak juga gelar juara yang di peroleh Club Chabillazha
FC dalam mengikuti kompetis. Meskipun Club Chabillazha FC sudah banyak
meraih prestas juara, namun masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki oleh
para pemain Club Chabillazha FC yaitu tentang akurasi dalam teknik Passing bola.
Oleh karena itu penditi ingin mencoba memberikan bentuk latihan Passing Give
And Go untuk meningkatkan akurasi Passing bola.

Setelah peneliti melakukan pengamatan di lapangan banyak pemain yang
kurang mampu menguasai teknik dasar dalam sepakbola. Kemampuan teknik
dasar yang dimiliki pemain mash sangat kurang, hal tersebut terjadi karena
beberapa kendala yang ditemukan baik saat pelatihan maupun saat pertandingan.
Permasalahan yang terjadi adalah masih rendahnya akuras passing pada Club

Chabillazha FC, banyak pemain yang melakukan salah umpan sehingga bola



mudah direbut oleh tim lawan, padahal passing merupakan teknik dasar yang
harus dikuasai pemain sepakbola. Halim & Mardela (2020) Passing merupakan
cara untuk memindahkan bola dari pemain ke pemain berikutnya, passing bisa
menggunakan bagian tubuh apapun kecuali tangan, tetapi biasanya passing
paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki. Sedangkan menurut Deri et
al (2018) passing adalah unit dasar yang harus dimiliki oleh pemain dalam
kerja sama dalam satu tim, tergantung efektivitas dan effesens pada
penyerangan satu tim. Sedangkan Afrizal (2018) Teknik dasar merupakan faktor
yang harus di  miliki oleh pemain untuk bermain sepakbola, teknik
merupakan unsur yang mempengaruhi  keberhasilan pemain  sepakbola
terutama teknik passing. Untuk memuluskan langkah mendapatkan prestas
permainan sepakbola yaitu dengan akuras passing. Menurut Milenkovi¢
&Stanojevi¢ (2013) Kemampuan motorik diwujudkan dalam dua cara: akuras
dengan tembakan presis —mengarahkan benda ke arah gawang.

Menurut Candra (2016) Akurasi adalah usaha yang dilakukan untuk
mencapal tujuan tanpa melakukan kesalahan. Menurut Suharno dalam Indra
Prabowo (2011), ketepatan (accuracy) adalah kemampuan seseorang untuk
mengarahkan sesuatu gerak kesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya. Faktor
penentu  ketepatan adalah koordinas tinggi, ketepatan baik besar kecilnya
sasaran, penguasaan teknik, ketgjaman, indera, jauh dekatnya sasaran, cepat
lambatnya gerakan, feeling atlet dan ketelitian serta kuat lemahnya suatu gerakan.
Dari pengertian diatas dapat dismpulkan akuras yaitu kemampuan seseorang

mengarahkan sesuatu kearah sasaran yang ditentukan, untuk efektifitas permainan



dalam sepakbola modern, sebagian besar klub dunia menggunkan taktik Passing
atau menekan pergerakan lawan supaya pel uang lawan untuk mempertahankan bola

dan membangun serangan semakin sulit.

Gerakan pelatihan Passing Give And Go yaitu seorang pemain untuk
melakukan Passing kepada teman satutim dan selanjutnya berlari kedepan.
Pemain yang menerima Passing dengan cepat mengembaikan bola ke pemain
pertama ketika mereka bersama-samamaju kedaerah lain lapangan. Pelatihan
Passing Give And Go memiliki kelebihan yaitu kedua pemain aktif bergerak
untuk melakukan kerjasama dalam penyerangan serta Passing yang dilakukan
harus tepat dan akurat. Pada pelatihan Passing Give And Go sangat dibutuhkan

untuk mengelabui pemain bertahan lawan untuk menciptakan gol.

Dalam meningkatkan hasil Passing, maka penggunaan metode yang dipakai
untuk menyajikan latihan tersebut merupakan unsur yang penting. Maka untuk
meningkatkan efektifitas latihan menjadi masaah yang harus ditemukan
pemecahannya. Dalam rangka mencari jawaban untuk meningkatkan hasil Passing
penulis mencoba mengadakan suatu penelitian tentang: “Pengaruh Latihan Passing
Give And Go Terhadap akurasi Passing Dalam Permainan Sepakbola Pada Klub

Chabillazha FC.

Dalam hal ini penulis melakukan pertimbangan-pertimbangan bahwa Passing
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam permainan sepakbola,

karena tanpa penguasaan Passing yang baik akan sulit mendapatkan kemenangan.



Penelitian juga berusaha mendapatkan latihan yang efektif dalam meningkatkan

hasi| Passing.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: Apakah ada
pengaruh latihan Passing Give And Go terhadap akurasi Passing bola dalam
permainan sepakbola pada pemain Club Chabillazha FC?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang dilakukan
ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh |atihan Passing
Give And GO terhadap akuras Passing bola dalam permainan sepakbola pada
pemain Club Chabillazha FC.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitiaan yang ingin di peroleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a.  SecaraTeoritis
1. Mempertegas teori/pengetahuan baru tentang peningkatan akuras
Passing bola melalui |atihan Passing Give And Go.
2. Sebagai sumbangan untuk mengungkapkan dari sekian banyak masalah
dalam peningkatan prestas sepakbola.

3.  Sebagai dasar pendlitian selanjutnya.
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Secar aPraktis

1. Sebaga informas betapa pentingnya latihan Passing Give And Go
untuk akurasi Passing bola dalam sepakbola.

2. Bagi pelatih dapat digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan
akurasi Passing bola.

3. Bagi pemain dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan
akuras Passing bola.

Batasan Istilah

Untuk memberi penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam is

proposal. Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :

1

Sepak bola merupakan salah satu jenis permainan bola besar yang dimainkan
secara beregu. Pemain dalam sepakbola tiap tim berjumlah sebelas orang
yang disebut dengan kesebelasan. Dalam permainan sepakbola dianjurkan
memakal seluruh anggota tubuh, terkecuali tangan hanya penjaga gawang
(kiper) yang diperbolehkan memakai semua anggota tubuh selama dalam
batas garis.

Gerakan pelatihan Passing Give And Go yaitu seorang pemain untuk
melakukan Passing kepada teman satu tim dan selanjutnya berlari kedepan.
Pemain yang menerima Passing dengan cepat mengembalikan bola ke
pemain pertama ketika mereka bersama-sama maju kedaerah lain
lapangan. Pelatihan Passing Give And Go memiliki kelebihan yaitu kedua
pemain aktif bergerak untuk melakukan kerjasama dalam penyerangan serta

Passing yang dilakukan harus tepat dan akurat. Pada pelatihan Passing



Give And Go sangat dibutuhkan untuk mengelabui pemain bertahan lawan
untuk menciptakan gol.

Passing dalam sepakbola merupakan teknik dasar yang sangat penting.
Karena dengan umpan yang tepat (akurat) maka kita akan menguasai
pertandingan dan bisa mencetak gol (Avianto, 2012). Lebih lanjut
Danurwindo, et al (2010:17) menjelaskan bahwa padaumumnya menendang
dengan menggunakan kaki bagian dalam tujuannya untuk mengumpan
jarak pendek (short passing). Passing merupakan salah satu cara
memberikan/mengoper bola kepada teman satu tim dengan kaki bagian luar,
pungung kaki, dan bisa juga dengan kaki bagian daam. Olehnya untuk itu
dalam penelitian ini kaki yang digunakan untuk passing bola yaitu kaki yang
terkuat dengan kaki bagian dalam. operan ini banyak sekali di manfaatkan
oleh para pemain apa lagi dengan seorang pemain penyerang atau bisa juga

pemain galandang penyerang.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam mendukung kajian teori.
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Hengki Purnama (2018) yang berjudul “Pengaruh Latihan Passing Give And Go
terhadap akuras Passing pemain SSB Putera Bumi Serambi KU-15 Kota Padang
Panjang. Populasi dan sampel dari penelitian tersebut adalah seluruh pemain sepak
bola SSB Putera Bumi Serambi KU-15 Kota Padang Panjang yang berjumlah 18
pemain. Dari hasil pendlitian diketahui sebagai berikut : terdapat pengaruh yang
signifikan latihan Passing Give And Go terhadap akurasi Passing pada pemain Klub
sepakbola SSB Putera Bumi Serambi KU-15 Kota Padang Panjang.

Penelitian yang dilakukan Fathurohman (2017) yang berjudul “Pengaruh
Latihan Smill Sde Games terhadap ketetapan Passing dalam permainan
sepakbola”. Populasi dan sampel dalam penelitian tersebut adalah 60 siswa dan
sampel 20 siswa di ambil dengan cara random sampling. Dari hasil penelitian
diketahui sebagai berikut : menunjukan terdapat pengaruh latihan Small Sde
Games terhadap ketetapan Passing siswa SDN Kadu Agung Timur tiga yang
mengikuti ekstrakulikuler sepakbola, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikans
hitung pada uji t kelompok pre tes dan pos tes sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05

(sig<0,05).
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2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Hakikat Permainan Sepak Bola

Sepakbola adal ah permainan bola besar yang dimainkan secara beregu, satu
regu berjumlah sebelas orang. Sepakbola dimainkan dilapangan rumput dengan dua
gawang, pada dua sisi lebarnya dijaga masing-masing oleh penjaga gawang. Dua
regu selain menjaga gawang, saling berebut bola untuk dimasukan kedalam gawang
lawannya.

Menurut Syukur & Soniawan (2015) sepakbola merupakan permainan
yang membutuhkan banyak energi, kepintaran di dalam lapangan memacu
semangat, sekaligus memberikankegembiraan melalui kebersamaan dalam
sebuah tim. Dalam sepakbola terdapat bermacam teknik dasar bermain sepakbola
Teknik dasar merupakan fundamental yang harus dikuasai oleh semua atlet
agar dapat bermain sepakbola dengan terampil yang didasari keterampilan
multilateral gerak.

Menurut Luxbacher, Joseph. (2016:2), pengertian sepak bola menurut
Luxbacher adalah pertandingan sepak bola itu dimainkan oleh dua tim yang
masing-masing beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim mempertahankan
gawang dan berusaha menjebol gawang lawan.

Rahman & Hermanzoni (2018) salah satu kelebihan sepakbola ini tidak
memandang siapa yang ingin melakukannya, sepakbola di Indonesia memiliki
perkembangan yang sangat pesat, hadirnya tim-tim baru di seluruh daerah di
Indonesia merupakan perkembangan baik bagi sepakbola. Menurut Fetri &

Donie (2019) sepakbola adalah permainan yang mencari kemenangan,
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kemenangan ditentukan dengan cara jumlah gol lebih banyak di bandingkan
jumlah kebobolan. Sedangkan menurut Soniawan & Irawan (2018) dalam
sepakbola kemampuan mental, taktik, teknik, dan kondis fisik, merupakan
syarat penentu untuk permainan sepakbola yang baik. Hal tersebut saling
berdampingan dan menjadi satu kesatuan yang berguna untuk memperoleh hasil

terbaik dalam olahraga sepakbola.

Sejak zaman dahulu hingga sekarang ini sepakbola tetap menjadi salah satu
olahraga yang sangat digemari oleh semua orang. Sepakbola dimainkan secara
merakyat didesa-desa, ada yang bermain tanpa menggunakan alas kaki dan ada
yang menggunakan al askaki. Sepakbola dapat dimainkan sangat sederhana dengan

hanya adanya | apangan, halaman yangluas, sawah yang kering dan sebuah bola.

2.2.2 Teknik Dasar Sepakbola

Menurut Herwin (dalam Idris, 2015:2) gerak atau teknik dasar permainan
sepakbola meliputi gerak atau teknik tanpa bola dan gerak atau teknik dengan bola.
Gerak atau teknik tanpa bola merupakan gerak tanpa menggunakan bola yang
dilakukan dalam permainan sepakbola seperti berjalan, berjingkat, melompat,
meloncat, berguling, berputar, berbel ok, berkelit, dan berhenti tiba-tiba, sedangkan
gerak atau teknik dengan bola merupakan gerak atau teknik dalam permainan
sepakbola dengan menguasai bola yang meliputi kemampuan pengenalan bola
dengan bagian tubuh (ballfeeling), mengoperbola (passing), menendang bola
kegawang (shooting), menggiring bola (dribling), menerima dan menguasai bola

(receiveingand controlling the ball), menyundul bola (heading), gerak tipu
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(feinting), merebut bola (diding tackle-sliding), melempar bolakedalam (throw-in),

dan menjaga gawang (goal keeping).

ErikogluOrer (2016:29) Sepak bola dicirikan sebagai olahragatim intermiten
intensitas tinggi yang membutuhkan lompatan, menembak, tekel, belokan, lari
cepat, mengontrol bola di bawah tekanandan berlari dengan kecepatan berbeda.
Sepak bola merupakan permainan invas yaitu permainan yang memperbol ehkan
setigp pemain dalam sebuah tim atau regu yang bertanding menyerang memasuki
daerah pertahanan lawan, dan setigp pemain dalam sebuah tim berusaha
memasukkan bola kegawang lawannya untuk membuat gol atau skor serta menjaga
gawangnya dari serangan lawan. Gol dihitung jika bola seluruhnya telah melewati
garis gawang. Setiap pemain berusaha memasukkan bola dengan cara melakukan
mengumpan (passing), menggiring (dribbling), menembak (shotting). Selain cara-
cara tersebut ada cara lain yang bisa dilakukan oleh para pemain yang tidak
membawah bola seperti mencari ruang kosong, membantu dan melindungi pemain
yang sedang membawa bola. Dan pemain dari tim lawan yang tidak menguasai bola
berusaha merebut bola dari pemain lawan dengan cara melakukan aduh tubuh,
talking, membayangi pemain lawan yang tidak membawa bola, menutup ruang

kosong, dan menutup ruang tembak kearah gawang.

2.2.3 Hakikat Passing

Teknik passing di dalam permainan sepakbola adalah bahagian yang
terpenting. Bila seorang atlet tidak mempunyai teknik passing yang baik, maka
sulit bagi atlet tersebut untuk menjadi atlet top (ternama). Hampir setiap

kesebelasan memperoleh kemenangan menciptakan gol dengan passing. Passing
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adalah teknik dasar yang sangat penting dalam suatu tim sepak bola karena
dengan passing kekompakan tim bisa terjalin. Dengan passing yang baik seorang
atlet akan dapat berlari ke ruang yang terbuka dan mengendalikan permainan saat
membangun strategi  penyerangan, (Syukur & Soniawan 2015). Ketepatan/
accuracy dalam menendang tidak hanya digunakan untuk passing kepada rekan
satu tim sgja, ketepatan menendang juga dapat digunakan untuk mencetak gol ke

gawang lawan, ( Khairil, 2013).

Passing yaitu cara memindahkan momentum bola dari satu pemain ke
pemain yang lain. Umpan yang baik adalah menggunakan kaki bagian dalam karena
mempunyai kaki yang lebih luas bagi pemain untuk menendang bola sehingga
memberikan kontrol bola yang lebih baik, meskipun tidak menutup kemungkinan
saat berada pada suatu kondis tertentu atau situas yang sulit untuk melakukan
umpan dengan kaki bagian tubuh yang digunakan. Penguasaan bola sebuah tim
sangat berpengaruh terhadap sebuah hasil dalam pertandingan. Disamping
efektifitas, semakin lama sebuah tim menguasai bola, maka semakin besar

kemungkinan tim untuk mencetak skor.

Lebih lanjut Danurwindo, et al (2010:17) menjelaskan bahwa pada
umumnya menendang dengan menggunakan kaki bagian dalam tujuannya
untuk mengumpan jarak pendek (short passing). Passing dapat dibedakan
menjadi passing bolalambung dan passing bola mendatar. Passing bola mendatar
atau bawah merupakan teknik operan atau menendang bola dengan
menggunakan kaki bagian dalam menyusur tanah agar mudah di kontrol atau

di kuasai oleh teman seregu. Pelaksanaan passing mendatar perlu memperhatikan
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ketepatan hasil passing nya agar mendapatkan hasil passing yang akurat

hendaknya menggunakan kaki bagian dalam.

Devi & Meru (2013: 83) menyatakan bahwa “The proportion of short passes
i1s much higher than the other two types of passes”. Artinya bahwa Proporsi pass
pendek jauh lebih tinggi daripada dua jenis pass lainnya. Passing merupakan salah
satu indikator keberhasilan tim untuk memenangkan pertandingan. Burcak (2015:
2861) menyatakan bahwa passing yang bailk sangat berperan penting untuk
membuka ruangan yang diimbangi kontrol bolayang baik. Selain itu, passing yang
baik dan terarah dapat mendukung menciptakan gol ke gawang,maka passing harus

dilakukan latihan secarateratur dan dilakukan secara berulang-ulang.

Ketepatan, langkah dan waktu pelepasan bola merupakan bagian
penting dari kombinas passing bola yang berhasil. Oleh sebab itu seorang pemain
sepakbola harus mampu mengoper dan mengontrol bola dengan baik setelah
temannya memberikan bola kepadanya, agar bola tidak terlepas dan hilang dan

berarti membuang kesempatan menciptakan gol (Luxbacher, 2011: 11).

2.2.4 Teknik Menendang Bola (Passing)

Sebagian pemain pemula mengalami kesulitan pada saat mengoper bola,
untuk itu diperlukan latihan teknik yang baik untuk mengusainya dengan latihan
yang baik dan benar. Pendapat lain, Luxbacher, (2011: 11-23) menjelaskan
tentang beberapateknik passing di atas permukaan adatigateknik yaitu: (1) operan
inside-of-thefoot (dengan bagian dalam kaki), (2) operan outside-of-the-foot

(dengan bagian luar kaki), (3) operan instep (dengan kura-kura kaki), (4) operan
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short chip, (5) operanlong chip. Ditambahkan Mohammed & Deshpande (2015:
1862) bahwa saat menendang atau mengumpan bola, bagian kaki berbeda dan
digunakan untuk tujuan yang berbeda, instep untuk adalah kekuatan, kaki bagian
dalam untuk akurasi, bagian luar kaki untuk membelokkan bola. Menendang
bola adalah sesuatu yang bisa dilatihkan, baik sendiri atau dengan orang lain.
Mulailah dengan bola stasioner, tapi dengan cepat menendang bola yang bergerak
terus berlanjut, karenaitulah yang harus dilakukan dalam sebuah permainan.

Passing adalah istilah yang erat kaitannya dengan aktivitas mengoper atau
mengumpan bola ke arah teman. Passing adalah teknik mengoper atau
memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain lainnya dalam
pertandingan sepak bola. Teknik Passing sangat-sangat perlu dikuasai oleh pemain
bola agar pola permainan yang diinginkan bisaberhasi| baik dalam menyerang atau
bertahan. Secara umum ada 3 jenis passing dalam permainan sepakbola yaitu;
passing dengan kaki bagian luar, passing dengan kaki bagian dalam dan passing
dengan punggung kaki atau kura-kura. Seperti yang sudah disebutkan di atas,
passing ada tiga jenis yaitu passing dengan kaki bagian dalam, luar dan kura-kura
kaki. Macam-macam teknik dasar passing dalam sepakbola, pengertian dan cara
melakukannya. Selain menggiring dan menendang, pemain bola juga harus
menguasal teknik dasar passing. Teknik passing adalah teknik mengumpan atau
mengoper bola keteman setim. Dan untuk melakukan passing dalam sepakbola
bagian tubuh yang paling tepat digunakan adalah kaki.

1 Passing dengan Kaki Sisi Dalam
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Cara menendang bola dengan teknik ini biasa dilakukan untuk melakukan
tembakan dengan jarak dekat. Passing menggunakan kaki bagian dalammerupakan
teknik yang paling sering digunakan untuk passing. Beberapa tips melakukan

teknik passing dengan caraini yaitu :

Gambar 2.1 Passing Dengan Kaki Bagian Dalam
(Sumber : Arinda Wahyu Safitri, 2019:37)
a  Kaki ditumpu pada samping sejgjar dengan bola, lutut di tekuk.
b.  Kaki yangingin menedang membentuk sudut 90 dergjat
dengan kaki tumpu
c. Posis badan dibelakang bola sedikit tegak
d.  Tendangan dimulai dari menarik kaki dan mengayun kedepan
e.  Saat perkenaan mata melihat bola dan meneruskan pandangan pada
sasaran.
f. Setelah menendang ada gerakan lanjutan (follow through)
2. Passing dengan Kaki Sisi Luar
Dalam permainan sepak bola teknik menendang bola menggunakan kaki
bagian luar sering dilakukan ketika melepaskan tendangan jauh ke arah teman

dimana posisi pemain berada pada tempat yang berlawanan dengan posisi gawang
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lawan. Selain itu teknik passing ini juga dapat dipakai untuk mengecoh dari tim

lawan. Inilah tips dalam melakukan tendangan menggunakan sisi kaki bagian luar,

yaitu:

f.

Gambar 2.2 Passing Dengan Kaki Bagian Luar

(Sumber: Arinda Wahyu Sefitri, 2019:38)

Kaki ditumpu pada samping sejgjar dengan bola, kaki lurus
kebelakang

Kaki sepak membentuk sudut 30 dergjad dengan kaki tumpu

Posisi badan sedikit cndong kedepan

Tendangan dimulai dari menarik kaki dan mengayun kedepan

Saat bolamulai mengenai perkenaan kaki bagian luar mata melihat
bola dan meneruskan pandangan pada sasaran

Setelah menendang ada gerakan lanjutan (follow through)

Passing dengan Punggung Kaki / Kura - Kura

Cara menendang bola menggunakan bagian punggung kaki sangat sering

dipakai oleh pemain sepakbola dalam pertandingan karena teknik ini menghasilkan

laju bola yang kencang dan terarah. Diperlukan latihan yang benar agar bisa

menguasal teknik passing ini dengan baik. Cara untuk melakukan tendangan bola

dengan keras menggunakan punggung kaki ada beberapa tips, antaralain:
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Gambar 2.3 Passing Dengan Menggunakan Punggung Kaki

(Sumber : Arinda Wahyu Sefitri, 2019:39)
a  Posisikan boladi depan tubuh kita
b.  Letakkan kaki untuk menumpu di samping bola dan hadapkan jari-
jari ke arah gawang
c.  Kaki yang digunakan untuk menendang tarik ke belakanglalu
ayunkan ke depan sekuat mungkin
d.  Saat melakukan tendangan tubuh sedikit dicondongkan ke depan
e.  Tendang bagian tengah bola dengan punggung kaki menghadap ke
arah target
f. Biarkan kaki tetap mengayun ke depan mengikuti bola setelah
ditendang
2.2.5 Hakikat Latihan
Upaya mengembangkan dan peningkatan prestas olahraga salah satunya
adalah latihan yang terprogram dengan baik dan benar. Varias latihan
didefiniskan sebagai metode dimana setiap is latihan tidak samatetapi tetap

untuk satu tujuan pengembangan teknik, yang tujuannya agar anak latih tidak
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jenuh atau bosan dan tertarik pada latihan yang dibuat karena latihan
yang lebih bervarias (Sandhi dan Budiwanto, 2016:37). Sandhidan Budiwanto
(2016:27) juga mengutarakan “Prinsip variasi latihan yang pernah dikuasai dan
diberikan kepada atlet kurang bervarias membuat atlet bosan dengan | atihan yang
diulang-ulang. Hal demikian yang membuat atlet tidak mendapatkan hasil yang
optimal. Dari sini seorang pelatih dituntut untuk menciptakan metode dan model
latihan yang bervarias dalam mengatas kejenuhan atlet. Menurut (Febi
Kurniawan, 2015: 48) Pengertian latihan adalah suatu proses penyempurnaan
kemampuan berolahraga yang berisikan materi teori dan praktik, menggunakan
metode, dan aturan pelaksanaan dengan pendekatan ilmiah, memakai prinsip-
prinsip latihan yang terencana dan teratur, sehingga tujuan latihan dapat tercapai
tepat pada waktunya. Tujuan serta sasaran dari Latihan adalah membantu atlet
dalam meningkatkan keterampilan dan prestasi secara maksimal. Untuk mencapai
hal tersebut, ada beberapa aspek Latihan yang harus diperhatikan oleh para atlet
yaitu Latihan fisk, Teknik, taktik, dan mental. Dari pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa Latihan pada prinsipnya adalah memberikan tekanan fisik
secara teratur, sistematik, dan berkesinambungan sehingga akan menambah
kemapuan organ tubuh dan penampilan pemain yang pada akhirnya akan

meningkatkan kemampuan atlet tersebut.

2.2.6 Prinsip Latihan

Prinsip-prinsip latihan adalah suatu landasan kontruksi dari program
pelatihan untuk meningkatkan prestas atlet. Apabila prinsp dalam latihan

diterpakan dengan baik dan sesuai kedalam program |atihan maka akan mendukung
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pelatihan menjadi lebih efektif. Dalam hal prinsip-prinsip latihanyang tujuannya
untuk menciptakan performance yang diharapkan banyak pendapat yang
mengemukakan tentang prinsip-prinsip latihan yang harus diperhatikan dan
dijelaskan secara spesifik.

Menurut bidiwanto (dalam Adi, S., Supriyadi, M. K., & Masgumelar, N. K.
2020:5-6) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip latihan harus diperhatikan dalam
proses latihan dan harus diaplikasikan dalam latihan diantaranya adalah prinsip-

prinsip latihan meliputi:

1) Prinsip Beban Berlabih (Over Load)

Prinsip beban lebih (overload) Konsep dengan latihan dengan beban lebih
yang berkaitan dengan intensitas latihan. Pemberian beban latihan harus melebihi
kebiasaan sehari-hari secara teratur. Menurut Budiwanto (2012:14), “latihan
harus menimbulkan rasa lelah fisk dan mental, tekanan atau stres fisk
ditimbulkan dengan cara memberikan beban latihan yang melebihi batas dari
kemampuan atlet”. Hal ini bertujuan agar sistem fisiologis dapat menyesuaikan
dengan tuntutan fungs yang dibutuhhkan untuk tingkat kemampuan tinggi. Latihan
yang baik harus mengakibatkan penekanan fisk dapat ditimbulkan dengan jalan
pemberian beban latihan yang lebih dari batas kemampuan s atlet. Stresfisik akan
menimbulkan kelemahan anatomis, fisologis dan organisme atlet terhadap
kelelahan akibat beban latihan tersebut, seterusnya atlet akan mengalami kenaikan
kemampuan (superkompensasi). Stres terus menerus yang diberikan pelatih tampa

istirahat akan menimbulkan penurunan prestasi bagi atlet.
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2) Prinsip Spesialisas

Spesiadlisas adalah kekhususan latihan sesuai dengan kebutuhan sesuai
dengan kebutuhan pada setiap tujuan dan cabang olahraga. Spesalisas
menunjukkan unsur penting yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam
olahraga. Budiwanto (2012:18) menjelaskan bahwa “kekhususan latihan tersebut
harus diperhatikan, sebab setiap cabang olahraga dan bentuk latihan memiliki
spesifikasi yang berbeda dengan cabang olahraga lainnya”. Maksudnya adalah
dengan memfokuskan latihan sesuai dengan cabang olahraga maka perhatian atlet

tidak akan terpecah, sehingga latihan dapat mencapai hasil yang optimal.

3) Prinsip Individual

Individual adalah kebutuhan penting dalam masa latihan dan bermanfaat
bagi atlet. Latihan harus memperhatikan dan memperlakukan atlet sesuai dengan
kemampuan, potensi, karakteristik belgjar dan kekhususan olahraga. Seluruh
konsep latihan harus direncanakan sesuai dengan karakteristik fisiologis dan
psikologis atlet, sehingga tujuan latihan dapat ditingkatkan secara wajar
individualisasi dalam latihan adal ah satu kebutuhan penting dalam masalatihan dan
itu menunjukkan pada pemikiran untuk setiap atlet, mengabaikan tingkat prestas
diperlukan secara individual sesuai kemampuan dan potensinya, karakteristik

belgjar dan kekhususan cabang olahraga,

4) Prinsip Varias
Latihan harus bervarias dengan tujuan mengatasi sesuatu yang monoton
dan membosankan saat latihan. Budiwanto (2012:22) mengungkapkan

“keterampilan  dan latihan dapat diperkaya dan mengadopsi pola gerakan
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teknik yang sama atau dapat mengembangkan pola gerak yang diperlukan
dengan melakukan olahraga”. Program latihan yang baik harus disusun secara
variatif untuk menghindari kefenuhan (Sukadiyanto 2011:20). Dari be-berapa
pendapat para ahli dapat dissmpul-kan bahwa varias latihan dibutuhkan untuk
menghindari kejenuhan atlet dalam berlatih, sehingga hasil latihan dapat  dicapai
dengan optimal. Variasi-varias latihan berbentuk permainan yang bertujuan
meningkatkan  kemampuan gerak atlet maupun kondisi fisk atlet dapat
diberikan untuk menunjang ke-duanya.
5) Prinsip menambah beban |atihan secara Progresif

Beban meningkat bertahap (progresif) menambah waktu latihan secara
progresif dalam keseluruhan program latihan. Menurut Budiwanto (2012:22),
“prinsip latihan secara progresif menekankan bahwa atlet harus menambah
waktu latihan secara progresif dalam keseluruhan program latihan yang
dilaksanakan setelah proses latihan berjalan menjelang pertandingan”. Contoh
penerapan prinsip latihan secara progresif adalah jika seorang atlet telah terbiasa
berlatih dengan beban latihan antara60%-70% dari kemampuannya dengan
waktu selama antara 20-30 menit, maka atlet tersebut harus menambah
waktu latihannya antara 40-50 menit dengan beban latihan yang sama,
namun peningkatan beban latihan ini tidak semudah menetapkan target
latihan dengan beban atau intensitas yang tinggi. Untuk menghindari overtraining
dalam menentukan target prinsip latihan secara progresif harus bertahap dan

ditingkatkan sedikit demi sedikit.

6) Prinsip partisipas aktif dalam latihan
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Prinsip partisipas aktif |atihan tidak terbatas pada waktu latihan. Atlet yang
melakukan latihan haruslah tetap berlatih diluar jam latihan wajib meskipun tampa
pengawasan dari pelatih. Kesungguhan dan aktif ikut serta dalam latihan akan
dimaksimalkan jika pelatih secara periodik, ajak mendiskusikan kemajuan atletnya
dengannya. Pengertian ini atlet akan menghubungkan keterangan obyektif dari
pel atih dengan pemikiran subyektif kemampuannya. Partisipas aktif tidak terbatas
hanya pada latihan. Seseorang atlet akan melakukan kegiatannya meskipun tidak
dibawah dan perhatian pelatih. Selama waktu bebas atlet dapat melakukan
perkerjaan dalam aktivitas sosial yang memberikan kepuasan dan ketenangan,tetapi
diatentu harus istirahat yang cukup.

7) Prinsip perkembangan Multilateral

Perkembangan multilateral lambat laun saling bergantung antara seluruh
organ dan sistem manusia, serta antara proses fisiologis dan psikologis.kebutuhan
perkembangan multilateral muncul untuk diterima sebagai kebutuhan dalam
banyak lapangan pendidikan dan usaha manusia. Prinsip multilateral akan
digunakan padalatihan anak-anak yunior. Tetapi, perkembangan multilateral secara
tidak langsung atlet akan menghabiskan semua waktu latihannya hanya untuk
program tertentu.

8) Prinsip pulih asal (recovery)

Prinsip pulih asal (recovery) Program latihan yang menyeluruh harus
mencantumkan waktu | atihan yang cukup. Beban latihan yang telah diberikan telah
banyak mengeluarkan energi tubuh untuk itu diperlukan pemulihan untuk

mengembalikan kondisi tubuh seperti semula.
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9) Prinsip Reversibilitiy

Prinsp Berkebaikan (Reversibility) Prinsip berkebalikan (rever-sibility),
artinya bila olahragawan berhenti dari latihan dalam waktu tertentu bahkan
dalam waktu lama, maka kualitas oksigen tubuhnya akan mengalami penurunan
fungs secara otomatis (Sukadiyanto, 2011:22). Pelatih perlu menyadari
bahwa proses adaptasi yang terjadi sebagai hasil dari |atihan akan menurun bahkan

hilang, bila tidak dilakukan secara teratur. memelihara kondisi.

10)  Prinsip menghindari kelebihan beban latihan (Over Training)

Prinsp beban latihan berlebihan (overtraining) akibat dari tidak
seimbangnya antara waktu kerja dan waktu pulih asal. Program latihan yang
dijalani tidak akan mencapai hasi| jika atlet mengalami kelelahan, untuk itu harus
menghindari kelebihan beban latihan. Penyebab terjadinya over training antara

lain:

a)  Diberikan beban latihan over loads secara terus menerus tampa
memerhatikan interval.
b)  Diberikan latihan yang intensif secara mendadak setelah lama tidak
berlatih.
c) Propors latihan dari ekstensif ke intensif tidak cepat.
d) Beban latihan diberikan dengan beban melompat.
11)  Prinsip latihan menggunakan model
prinsp proses latihan menggunakan model. Budiwanto (2012:28)
menjelaskan “dengan menggunakan model, pelatih berusaha mengorganisasi

latihan dalam cara yang obyektif, metode dan isi yang mirip dengan Situas
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pertandingan. Dalam suasana pertandingan, menggambarkan suatu model tertentu,

juga komponen penting dalam latihan”. Berarti dalam pembuatan model latihan

tidak boleh asal membuat, harus melihat jenis olahraga, gerakan yang sering

dilakukan, suasana pertandingan secara obyektif agar perkembangan gerak atlet

bisa sesuai dengan olahraga yang diminati.

2.2.7 Komponen-Komponen Latihan

Setiap aktivitasfisik dalam suatu proses|atihan sel alu mengakibatkan antara

lain: keadaan antomi, fisiologi, biokimia, dan psikologis bagi pelakunya. Oleh

karena itu dalam penyusunan latihan seorang pelatih harus memperhatikan faktor-

faktor yang disebut komponen latihan. Komponen-komponen tersebut antara lain:

intensitas latihan, volume latihan, recovery dan interval.

1)

2)

Intensitas | atihan

Menurut sukadiyanto (dalam faar ismoyo, 2014:12-13), intensitas
|ati han adal ah ukuran yang menunjukkan kualitas suatu rangsang atau
pembebanan. Untuk menentukan besarnya intensitas suatu latihan
dapat ditentukan dengan daya tahan anaerobik, denyut jantung per
menit, kecepatan dan volume latihan.

Volume latihan

Volume latihan adalah ukuran yang menunjukkan kuantitas suatu
rangsang sukadiyanto (dalam fajar ismoyo, 2014:12-13), cara yang
digunakan untuk meningkatkan volume latihan yaitu dengan cara

latihan tersebut: (1) diperberat, (2) diperlama, (3) dipercepat, (4)
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diperbanyak. Untuk menentukan besarnya volume dapat dilakukan
dengan cara menghitung: (a) jumblah bobot pemberat per ses, (b)
jumlah ulangan per sesi, (c) jumlah set per sesi, (d) jemlah seri atau
sirkuit per sesi, (€) jumlah pembeban per sesi, dan (f) lama singkatnya
waktu recovery dan interval.
3) Recovery Dan Interval
Dalam komponen latihan yang juga sangat penting dan harus
diperhatikan adalah recovery dan interval. Recovery dan interval
mempunyal arti yang sama, yaitu pemberian istirahat. Yang
membedakan kalau recovery adalah waktu istirahat antar repitisi atau
set, sedangkan interval adalah waktu istirahat antar seri atau sirkuit.
Semakin singkat waktu recovery dan interval maka latihan tersebut
dikatakan tinggi dan sebaliknya jika istirahat |ama dikatakan latihan
tersebut rendah.
2.2.8 Accuracy Passing
Menurut Candra (2016) Akuras adalah usaha yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tanpa melakukan kesalahan.lawan, Robert Koger (2005:19). Ketepatan/
accuracy dalam menendang tidak hanya digunakan untuk passing kepada rekan
satu tim sgja, ketepatan menendang juga dapat digunakan untuk mencetak gol ke
gawang lawan, ( Khairil, 2013).
2.2.9 Latihan Passing Give And Go
Gerakan pelatihan Passing Give And Go yaitu seorang pemain untuk

melakukan Passing kepada teman satutim dan selanjutnya berlari kedepan.



27

Pemain yang menerima Passing dengan cepat mengembaikan bola ke pemain
pertama ketika mereka bersama-samamaju kedaerah lain lapangan. Pelatihan
Passing Give And Go memiliki kelebihan yaitu kedua pemain aktif bergerak
untuk melakukan kerjasama dalam penyerangan serta Passing yang dilakukan
harus tepat dan akurat. Pada pelatihan Passing Give And Go sangat dibutuhkan
untuk mengelabui pemain bertahan lawan untuk menciptakan gol. Latihan Passing
Give And Go adalah memberikan bola kepada teman yang menjadi dinding dengan
satu sentuhan kemudian menerima bola kembali untuk di oper lagi kepada teman
yang berada di hadapannya. Dalam meningkatkan hasil Passing, maka penggunaan
metode yang dipakai untuk menyajikan latihan tersebut merupakan unsur yang

penting.

Latihan Give And Go adalah memindahkan bola dari satu titik ke titik yang
lain degan melakukan gerakan tanpa bola ke arah yang diinginkan sambil berusaha
untuk menerima bola dimana ada bentuk manuver. Dalam melatih meningkatkan
hasil passing, maka menggunakan metode yang dipakai untuk menyajikan latihan
tersebut merupakan unsur yang penting. Latihan Give and Go merupakan peluang
bagi seorang pemain untuk melakukan Passing kepada pemain satu tim dan
selanjutnya berlari kedepan. Pemain yang menerima Passing dengan cepat
mengembalikan bola ke pemain pertama ketika mereka bersama-sama maju ke

daerah lain di lapangan.

Passing Give And Go merupakan peluang bagi seorang pemain untuk
mel akukan passing kepadateman satu tim dan selanjutnya berlari ke depan. Pemain

yang menerima passing dengan cepat mengembalikan bola ke pemain 14 pertama,
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pada saat bersama-sama maju ke daerah lain di lapangan. Membentuk sudut 45
dergjat. Pelatihan Passing Give And Go memiliki kelebihanyaitu kedua pemain
aktif bergerak untuk melakukan kerjasamadalam penyerangan serta Passing yang
dilakukan harus tepat dan akurat. Pada pelatihan Passing Give And Go sangat

dibutuhkan untuk mengelabui pemain bertahan lawan untuk menciptakan gol.

2.3 Kerangka Pemikiran

Teknik Akurasi Passing Bola Di Klub
Chabillazha FC

]

Tesawal akuras
Passing
[l

Latihan Passing
Give And Go

[l
Tesakhir akurasi
Passing
8

Tujuan dan sasaran
Latihan

8
PENINGKATAN AKURASI
PASSNG BOLA

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran
Latihan Passing Give And Go diharapkan akan memberikan pengaruh yang
baik terhadap akurasi Passing bola pemain Chabillazha FC karena pada bentuk
latihan ini menekankan kepada pemain untuk Passing bola sambil berlari kedepan
dengan cepat dan hampir sama dalam situas pertandingan sebenarnya. Selain itu
latihan Passing Give And Go dalam pel aksanaannya | ebih banyak sentuhan dengan
bola untuk melatih akurasi passing, sehingga memberikan respon dan proses

adaptasi yang baik kepada pemain.
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2.4.1 HipotesisPenelitian
Menurut Arikunto (2010 : 20) Hipotesis adalah jawaban sementaraterhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan
dari uraian sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ha : Ada pengaruh signifikan latihan Passing Give And Go terhadap
peningkatan akurasi Passing bola dalam permainan sepakbola pada atlit
Tim Chabillazha FC.
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan latihan Passing Give And Go terhadap
peningkatan akurasi Passing bola dalam permainan sepakbola pada atlit

Tim Chabillazha FC.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif
dengan metode eksperimen karena mencari hubungan sebab akibat antara dua
variable. Penelitian ini bersifat eksperimental. Menurut Sukmadinata (2016:195)
bahwa “penelitian eksperimental adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang
paling penuh dalam arti, memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan
sebab akibat. Metode penelitian eksperimental digunakan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh suatu perlakuan (variablel bebas) terhadap objek tertentu yang
diamati (variable terikat) sebagai akibat yang diharapkan. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini, maka untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Passing Give
And Go terhadap peningkatan keterampilan menggiring bola. Variabel yang
dimaksud adalah latihan Passing Give And Go sebagai variabel bebas dan

peningkatan minggiring bola sebagai variable terikat.

3.2  Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini dibuat agar pelaksanaan proses penelitian Iebih
mudah dikerjakan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan data. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian preexperimental design yaitu one-grup pretest-
posttest design (desain prates-pascates satu kelompok) dalam desain ini tidak ada
kelompok kontrol, dan subjek tidak ditempatkan secara acak. Kelebihan desain ini
adalah dilakukannya pretest dan posttest sehingga dapat diketahui dengan pasti

perbedaan hasil akibat perlakuan yang diberikan (Ali Maksum, 2012:97). Penelitian

30
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ini diambil padasaat sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dilakukan. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hasil peningkatan terhadap akurasi Passing bola
dalam permainan sepakbola pada pemain Tim Chabillazha FC. Untuk lebih
memperjelas proses penelitian yang akan dilaksanakan maka dapat digambarkan

desain penelitian ini sebagai berikut :

Table 3.1 Rancangan penelitian eksperimen

Pretest Perlakuan Posttest

Tl X T2

Ali Maksum (2012: 97)

Keterangan :

T1: Pretest Passing

X : Perlakuan metode latihan Passing Give And Go

T> : Posttest Passing

3.3 Lokas dan waktu penelitian
3.3.1 Lokas penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dilapangan Kel Mapane, Kec Poso Pesisir,
Kab Poso. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan ketersediaan data yang akan
dikumpulkan yang sesuai dengan permasalahan yang ada dan akan diungkap dalam

penelitianini.
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3.3.2 Waktu pendlitian
Waktu penelitian dilakukan selama 8 minggu atau sebanyak 24 Kkali
pertemuan. Dalam 1 minggu diberikan perlakuan sebanyak 3 kali seminggu.

34  Populas dan sampel

341 Populas

Menurut Kusumawati (2015:93). Populasi adalah wilayah generalisas yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Chabillazha FC yang
masih aktif berlatih berjumlah 37 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Ali Maksum (2012 : 60) menyatakan bahwa: Purposive sampling atau
sampel adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang ciri atau karakteristiknya
sudah diketahui lebih dulu berdasarkan ciri atau sifat populasi. Sugiono (2014 : 81).
Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan kriteriatertentu adalah: (1) Yang masih
aktif latihan (2) Sanggup mengikuti program latihan 24 kali pertemuan (3) yang
siap menjadi sampel. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi adalah 24

orang.
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35  Variabel penelitian

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau yang
mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latihan Passing Give
And Go. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel
akibat. Variabel terikat dalam pendlitian ini adalah peningkatan akurasi Passing
bola. Sugiyono (2016:38) Pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetap kan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informas

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan nya.

3.6 Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan dalam

penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tes akuras passing yang dinamakan tes short passing dari
jarak 10 meter ke arah sasaran gawang yang memiliki lebar 1 meter, yang
difungsikan sebagai alat untuk mendapatkan data.

3.6.1 TesAkuras Passing 10 M Kearah Gawang

1) Lapangan Sepakbola

2) Bolakaki

3) Meteran Rol

4)  Peluit

5) Kamera

6) Pencatat hasil

7) Cone
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8) Rompi

3.7  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi
dari batteray test. Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes akuras passing yang dinamakan tes short passing dari jarak 10
meter ke arah sasaran gawang yang memiliki lebar 1 meter, yang difungsikan

sebagai alat untuk mendapatkan data. Berikut Gambar Tes Akurasi Passing:

Gambar 3.3 Tes akurasi Passing

Sumber :Toto Subroto, (2007:12.14)

Persigpan alat yang digunakan dalam penelitian, diantaranya:
1) Rall Meter,

2) BolaSepak,
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3) Cone,

4)  Peluit,

5) Lapangan Sepak Bola

Tujuan tes akurasi passing kesasaran adalah untuk mengukur keterampilan
akurasi tendangan passing ke arah sasaran yang telah ditentukan. Langkah-langkah

pel aksanaan tes adalah sebagai berikut :

1 Testee berdiri di belakang bola yang dil etakan pada sebuah titik berjarak 10
meter di depan gawang atau sasaran.

2. Testee diberi aba-aba peluit dari testeer untuk bersiap melakukan
tendangan.

3. Testee diberi 10 kali kesempatan menendang.

Gerakan tersebut dinyatakan gagal apabila bola keluar dari daerah
sasaran atau menempatkan bola tidak pada jarak 10 meter dari sasaran. Cara
penilaiannya adalah dengan menghitung keberhasilan testee menendang kearah
sasaran yang ditentukan dengan jumlah percobaan menendang sebanyak 10 kali
tendangan dan apabila bola masuk mendapatkan nilai 1 dan apabila bola keluar

mendapat nilai 0.

Tabel 3.2 Cara Penilaian Akurasi Passing

Skor Kriteria |
9-10 Sangat Baik

7-8 Bak

5-6 Cukup

0-4 Kurang

Sumber :Toto Subroto, (2007:12.14)
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3.8 Teknik AnalisisData
3.8.1 Uji Prasyarat

1.  Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
berdistribusi simetrisatau normal. Untuk menguji normalitas menggunakan dengan
metode Kolmogorov-Smirnov (Maksum, 2012: 161). Untuk menentukan normal
tidaknya distribusi data adalah membandingkan taraf signifikas perhitungan data
dengan taraf 5%. Jikataraf signifikasi dalam uji statistik Iebih besar dari 0.05 maka

dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 3.3 Rumus uji normalitas Kolmogrov-smirnov

X — X

No Xi zZ = D

3 Fs [F-Fd

Ket :

Xi : Angka pada data

Z : Transformasi dari angka kenotasi pada distribusi normal

F : Probalitas komulatif normal

Fs: probalitas komulatif empiris
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa varian dari setiap
kelompok sama atau sgjenis, sehingga perbandingan dapat dilakukan secara adil
(Maksum, 2012: 162). Dalam penelitian ini digunakan lavene’s test. Apabilanilai
statistik lebih besar dari 0.05 maka data memiliki varian yang homogen.

Rumus uji homogenitas :

Sy2= Yx2-(¥ x)?

n(n-1)
2_ nyz—(Zy)2
Sy - n(n-1)
Spesar
F = -esar
Skecil

3.8.2 Uji Hipotesis

setel ah semua dataterkumpul makalangkah sel anjutnyaadal ah menganalisa
data tersebut. Teknik analisis data untuk menganalisis data ekperimen adalah
menggunkan uji t- (t-tabel). Uji t- (t-tabel) akan dihitung dengan menggunkan spss.
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya peningkatan akurasi passing dengan
metode Give And Go sesudah dilakukan pretest dan posttest, maka hasil tp;tyng
dikonsultaskan dengan t;,,.; pada taraf signifikan <0,05. Apabila harga
thitung |€0IN besar dari t;q,,, Maka terdapat perbedaan yang signifikan, dengan
demikian hipotetisnol (H,) ditolak dan hipotetis alternatif (H,) diterima. Sugiono
(2010: 213). Untuk mengetahui hasil dari perlakuan penelitian digunakan

perhitungan persentase peningkatan dengan rumus sebagai berikut :
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presentase peningkatan = %
Mean different = mean posttest-mean pretest

39 Passing Give And Go

Latihan Give And Go adalah memindahkan bola dari satu titik ke titik yang lain
degan melakukan gerakan tanpa bola ke arah yang diinginkan sambil berusaha
untuk menerima bola dimana ada bentuk manuver. Dalam melatih meningkatkan
hasil passing, maka menggunakan metode yang dipakai untuk menyajikan latihan
tersebut merupakan unsur yang penting. Latihan Give and Go merupakan peluang
bagi seorang pemain untuk melakukan Passing kepada pemain satu tim dan
selanjutnya berlari kedepan. Pemain yang menerima Passing dengan cepat
mengembalikan bola ke pemain pertama ketika mereka bersama-sama maju ke
daerah lain di lapangan. Metode | atihan ini dilakukan bervarias disetiap pertemuan
latihan betujuan agar tubuh selalu memberikan respon dan proses adaptasi dalam

latihan yang diberikan. Adapun peralatan yang dibutuhkan dalam latihan Passing

Give And Go yaitu:
1)  Ladder Drill ;1 set
2)  Marker 11 set
3) Cones 1 set

4) Tiang Gawang : 8 buah
5  Rompi 1 set

6) Tali Rapia 1 set
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Gambar 3.2 Passing Give And Go

Penjelasan:
¢ Pemain melakukan ladder drill, selanjutnya Passing bolakedepan 4-5 meter
lalu pemain yang menerima Passing dengan cepat mengembalikan bola, lari
kedepan dengan cepat untuk menjemput bola.
e Setelah sampa kebola lakukan Passing dengan akurat kearah bidang
sasaran yang telah diberi skor.

e Jarak antar ladder dan pemain 4-5 meter.



Tabel 3.4 Jadwal Latihan
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No. | MINGGU HARI WAKTU TEMPAT
1. I Pretest (TesAwal) akurasi Passing Bola
SENIN 15.30-17.30
2. [-VIII SELASA 15.30-17.30 LapanganMapane
RABU 15.30-17.30
3. VI Posttest (TesAkhir) akurasi Passing Bola

Tabel 3.5 Program Latihan Passing Give And Go Terhadap Akuras Passing

Minggu | Pertemuan | Set | Repetis | Interval | JarakMenendang | Intensitas
1 2 60%
1 2 2 3 2 Menit 10 Meter 62%
3 2 63%
1 2 63%
2 2 2 3 2 Menit 10 Meter 64%
3 4 65%
1 4 65%
3 2 3 5 3 Menit 10 Meter 66%
3 6 67%
1 6 6/%
4 3 3 Menit 10 Meter
2 7 68%
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3 7 69%
1 8 70%
2 4 8 4 Menit 10 Meter 71%
3 8 2%
1 8 73%
2 4 7 4 Menit 10 Meter 74%
3 7 75%
1 7 75%
2 3 7 3 Menit 10 Meter 76%
3 7 7%
1 6 78%
2 3 6 3 Menit 10 Meter 79%
3 6 80%
TesAkhir

Sumber : Hanafi, M., & Prastyana, B. R. (2020:11-15)




BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan latihan Passing Give And Go terhadap akuras
passing pada pemain sepak bola Club Chabillazha Fc. Berikut akan dijelaskan
deskripsi hasil penelitian, meliputi: uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan

pembahasan hasil penelitian.

4.1 Hasl Pendlitian
4.1.1 Deskripsi Data Tes Awal dan Tes Akhir

Untuk melihat deskripsi persentase data tes awa dan tes akhir akuras
passing pada kelompok eksperimen | dengan penerapan latihan Passing Give And
Go dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Akurasi Passing Bola

Kelompok Passing Give And Go
Tes Akurasi Passing
No Nama PreeTest | Post Test
1 | Jumadin 6 8
2 | Ikram Muhammad 6 9
3 | Fatir Farhat 5 7
4 | Farhat Ismail 4 7
5 | Ikbal Sabarotja 5 8
6 | Ardiansyah Lasudin 4 6
7 | Ibnu Alfauzan 5 8
8 | Muhammad Hidayat 4 7
9 | Wahyu Annur 5 7
10 | Ahmad Fatih 6 8
11 | Alfaturrahman 7 9
12 | Asadullah 5 7
13 | Abdulrahman 4 7
14 | Rahmat Andika 5 8
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15 | Farhan Ramadhan 4 7
16 | Fadil Faturrahman 4 7
17 | Abd. Latif 4 6
18 | Ramadhan 5 7
19 | Muh. Affandi 4 7
20 | Husain Dm 6 9
21 | Wahyudi Sabarotja 4 8
22 | Sairul Sayaf 4 6
23 | Wahyu Afdal 5 7
24 | Nur Alamsyah 4 6
Jumlah 115 176
Rata-rata 4,79 7,33
Std. Devias 0,88 0,91
Peningkatan 0,03
Per sentase (%) 3%

Sumber: Data Penelitian 2021

Setelah selesai diuraikan pada tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai
berikut: 1) Tes awal akuras passing sebelum diberikan latihan Passing Give And
Go diperoleh nila rata-rata (Mean) sebesar 4,79, smpangan baku (Sd. Devias)
sebesar 0.88, dan 2) Tes akhir akurasi passing setelah diberikan latihan Passing
Give And Godiperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 7.33, smpangan baku (Sd.
Deviasi) sebesar 0.91 dengan nilai peningkatan sebesar 0.03 atau sebesar 3% Hasll
yang diperoleh tersebut di atas.
4.1.2 Uji Prasyarat Analisis
4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atautidak.

Penghitungan uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Z,
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dengan pengolahan menggunakan bantuan komputer programSPSS 18. Hasil yang
diperoleh dirangkum padatabel berikut.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelompok p Sig. | Keterangan
Tes Awal Passing Give And Go 0,995 0.05 Normal
Tes Akhir Passing Give And Go 0,959 ’ Normal

Sumber: Data Penelitian 2020

Dari hasil rangkuman pada tabel di atas dapat dilihat bahwa, data tes
awaldantes akhir Akuras Passing boladalam permainan sepakbola dari kedua
kelompok eksperimenmemiliki nilai p (Sg.)> 0.05, maka variabel yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal.Karena semua data berdistribusi normal
maka analisis dapat dilanjutkan.
4.1.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan sampel, yaituseragam
atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. Kaidah homogenitas, jikap >
0.05, maka tes dinyatakan homogen, jika p < 0.05,maka tes dikatakan tidak
homogen. Hasil uji homogenitas penelitian inidapat dilihat pada tabel rangkuman
dibawah ini.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas
Kelompok dfl | df2| Sig. | Keterangan
Gabungan Tes Awal Akurasi Passing 1 | 23| 1,000
Gabungan Tes Akhir Akurasi Passing 1 | 23| 0,678
Sumber: Data Penelitian 2018

Homogen

Dari tabel di atas diperoleh bahwa nilai gabungan tesawal sig. p (1,000) >
0,05 dan nilai gabungan tes akhir sig. p (0,678) > 0,05. Sehingga data dalam
penelitian ini bersfat homogen. Karena data homogen, maka analisis dapat

dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik.



4.1.3 Uji Hipotesis
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan latihan passing give and go

terhadap akurasi passing.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan latihan passing give and go terhadap

akurasi passing.

Hipotesis:

Ada pengaruh latihan passing give and go terhadap akurasi passing pemain

sepak boladi Club Chabillazha Fc.

Tabel 4.4 Uji Hipotesis Penelitian (Paired Samples Test)

Hipotesis |

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Tes Akhir Akurasi Passing
Kelompok Latihan Passing Give And 20,40 24 2,633 ,833
|Pair1  Go
Tes Awal Akurasi Passing Kelompok
Latihan Passing Give And Go 15,30| 24 2111 667
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Tes Akhir Akurasi Passing Kelompok Latihan
. Passing Give And Go&Tes Awal Akurasi
[rair Passing Kelompok Latihan Passing Give And 24 976 000
Go
Paired Samples Test
95% Confidence
Interval of the i df Sig.
Difference (2-tailed)
Lower Upper
Tes Akhir Akurasi Passing
Kelompok Latihan Passing Give
[Pair 1 And Go&Tes Awal Akurasi 4572 5,628 | 21,857 23 ,000
Passing Kelompok Latihan
Passing Give And Go
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Hasi| analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan. Rata-rata tes awal akuras
passing pada pemain sepak bola di Club Chabillazha Fc sebelum diberikan latihan
passing give and go adalah 4,79167 sedangkan nilai rata-rata tes akhir akuras
passing 7,33333 ini membuktikan bahwa ada peningkatan terhadap akurasi passing
pemain sepak bola di Club Chabillazha Fc antara tes awa dan tes akhir dengan
penerapan latihan passing give and go karenanilai p (p value) = 0,000 < 0,05 (0,000
< 0,05), begitu pula pada nilai standar devias sebelum diberikan latihan passing
give and go = 0,88363 setel ah diberikan latihan passing give and go standar devias
menjadi = 0,91683. Sehingga dikatakan bahwa, Ho ditolak dan Ha diterima, jadi
dapat disimpulkan bahwa ada perubahan rata-rata nilai tes antara sebelum dan
sesudah diberikan latihan passing give and go dengan kata lain. “Ada pengaruh
sebelum diberikan latihan passing give and go dan sesudah penerapan akuras
passing pada pemain sepak bola Club Chabillazha Fc”.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan andisis data hasil penditian diperolen peningkatan
yangsignifikan terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakuan selama
16kali pertemuan dengan frekuensi 3 kali seminggu memberikan pengaruh terhadap
akuras passing pada pemain sepak bola Club Chabillazha Fc. Adapun pembahasan

mengenai pengujian hipotesis diuraikan sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh L atihan Passing Give And Go ter hadap akuras passing
Latihan Give And Go adalah memindahkan bola dari satu titik ke titik yang
lain degan melakukan gerakan tanpa bola ke arah yang diinginkan sambil berusaha

untuk menerima bola dimana ada bentuk manuver. Dalam melatih meningkatkan
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hasil passing, maka menggunakan metode yang dipakai untuk menyajikan latihan
tersebut merupakan unsur yang penting. Latihan Give and Go merupakan peluang
bagi seorang pemain untuk melakukan Passing kepada pemain satu tim dan
selanjutnya berlari kedepan. Pemain yang menerima Passing dengan cepat
mengembalikan bola ke pemain pertama ketika mereka bersama-sama maju ke
daerah lain di lapangan.Passing Give And Go merupakan peluang bagi seorang
pemain untuk melakukan passing kepada teman satu tim dan selanjutnya berlari ke
depan. Pemain yang menerima passing dengan cepat mengembalikan bola ke
pemain 14 pertama, pada saat bersama-sama maju ke daerah lain di lapangan.
Membentuk sudut 45 dergat. Pelatihan Passing Give And Go memiliki
kelebihan yaitu kedua pemain aktif bergerak untuk melakukan kerjasamadalam
penyerangan serta Passing yang dilakukan harus tepat dan akurat. Pada
pelatihan Passing Give And Go sangat dibutuhkan untuk mengelabui pemain
bertahan lawan untuk menciptakan gol.

Hasi| analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan akuras passing
bola pada club Chabillaza FC sebelum dan sesudah diberikan latihan Passing Give
And Go. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 21,857>ttane = 2,064, dengan nilai
signifikang jikadilihat padatabel paired samplestest 0,000 < 0,05. Maka hasil ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi: “latihan Passing Give And Go terhadap akuras
passing pada pemain sepak bola club Chabillaza Fc”, diterima.

Artinya bahwa dengan penerapan latihan passing give and go

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akurasi passing pada pemain sepak
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bola club chabilazza Fc. Jika dibandingan dengan tes awal sebelum diberikan
latihan passing give and go memiliki rata-rata sebesar 4,79167, sendangkan setelah
diberikan perlakuan dengan latihan passing give and go meningkat menjadi
7,33333 ini memberikan bahwa pemberian | atihan passing give and go memberikan
peningkatan pada akurasi passing pemain sepak bola di club Chabillazha Fc. Hal
tersebut didasarkan pada teori yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
telah disebutkan bahwa latihan dan metode yang tepat akan dapat mempengaruhi
Akurasi Passing pada pemain sepak bola. Dengan peningkatan setelah diberikan
Latihan Passing Give And Go sebesar 53,04 %. Hasil peneltian ini diperkuat oleh
temuan G.M.G Angkasa (2020) menjelaskan bahwa, latihan Passing Give And Go
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan passing bola dalam permainan
sepakbola. Bentuk latihan dikombinasikan dengan gerakan seperti koordinasi

dengan bola atau tanpa bola.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Ada pengaruh latihan passing give and go terhadap akuras passing pada
pemain sepak bola club chabillaza fc, dengan nilai thitung Sebesar 21,857 lebih
besar dari twhe Sebesar 2,064 (thiwng = 21,857>taa = 2,064), dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 peningkatan sebesar 53,04 %

5.2 Saran

Berdasarkan kessmpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan, yaitu:

5.2.1 Bisa diterapkan dalam program latihan di setiap club yang ada di Kab Poso
terutama di Club Chabillazha Fc.

5.2.2 Bisa menambah pegetahuan agar di tingkatkan dan digunakan, karena ada
pengaruh dalam penelitian ini.

5.2.3 Bisa meningkatkan latihan di club dan digunakan pada saat kejuaraan di
pertandingan sepak bola.

5.2.4 Untuk peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji pengaruh metode | atihan
dalam penelitian ini, sebaiknya menggunakan sampel yang lebih banyak
dengan berbagi kelompok usia sehingga pengaruh tersebut dapat diterapkan

sesual dengan usia atlet.

50
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LAMPIRAN



Lampiran 1
TesAwal Akurasi Passing
Pree

No Nama Test
1 Jumadin 6
2 Ikram Muhammad 6
3 Fatir Farhat 5
4 Farhat Ismail 4
5 Ikbal Sabarotja 5
6 Ardiansyah Lasudin 4
7 Ibnu Alfauzan 5
8 Muhammad Hidayat 4
9 Wahyu Annur 5
10 Ahmad Fatih 6
11 Alfaturrahman 7
12 Asadullah 5
13 Abdulrahman 4
14 Rahmat Andika 5
15 Farhan Ramadhan 4
16 Fadil Faturrahman 4
17 Abd. Latif 4
18 Ramadhan 5
19 Muh. Affandi 4
20 Husain Dm 6
21 Wahyudi Sabarotja 4
22 Sairul Sayaf 4
23 Wahyu Afdal 5
24 Nur Alamsyah 4
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Lampiran 2
Program latihan
Minggu | Pertemuan Repetis | Interval | JarakMenendang | Intensitas
1 2 60%
1 2 3 2 Menit 10 Meter 62%
3 2 63%
1 2 63%
2 2 3 2 Menit 10 Meter 64%
3 4 65%
1 4 65%
3 2 5 3 Menit 10 Meter 66%
3 6 67%
1 6 67%
4 2 7 3 Menit 10 Meter 68%
3 7 69%
1 8 70%
5 2 8 4 Menit 10 Meter 71%
3 8 2%
1 8 73%
6 2 7 4 Menit 10 Meter 74%
3 7 5%
7 1 7 3 Menit 10 Meter 5%
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76%

171%

3 Menit

10 Meter

78%

79%

80%

TesAkhir




Lampiran 3

Tes Akhir Akuras Passing

Post

No Nama Test
1 Jumadin 8
2 Ikram Muhammad 9
3 Fatir Farhat 7
4 Farhat Ismail 7
5 Ikbal Sabarotja 8
6 Ardiansyah Lasudin 6
7 Ibnu Alfauzan 8
8 Muhammad Hidayat 7
9 Wahyu Annur 7
10 Ahmad Fatih 8
11 Alfaturrahman 9
12 Asadullah 7
13 Abdulrahman 7
14 Rahmat Andika 8
15 Farhan Ramadhan 7
16 Fadil Faturrahman 7
17 Abd. Latif 6
18 Ramadhan 7
19 Muh. Affandi 7
20 Husain Dm 9
21 Wahyudi Sabarotja 8
22 Sairul Sayaf 6
23 Wahyu Afdal 7
24 Nur Alamsyah 6
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Kelompok passing give and go
Tes Akuras Passing

Z
(@]

Nama

Pree Test Post Test

Jumadin

Ikram Muhammad

Fatir Farhat

Farhat |smail

Ikbal Sabarotja

Ardiansyah Lasudin

Ibnu Alfauzan

Muhammad Hidayat

OO N 0D WIN|F

Wahyu Annur

[
o

Ahmad Fatih

|_\
|_\

Alfaturrahman

=
N

Asadullah

[
w

Abdulrahman

|_\
>

Rahmat Andika

[y
(62}

Farhan Ramadhan

=
(o)}

Fadil Faturrahman

|_\
\'

Abd. Latif

[y
o

Ramadhan

=
©

Muh. Affandi

N
o

Husain Dm

N
=

Wahyudi Sabarotja

N
N

Sairul Sayaf

N
w

Wahyu Afdal

N
N

Nur Alamsyah

MO O|AO|~M MO~ OOINOOO|~O~OA~OTIOIO
OINO|0OINNO|NINOINNO|oN|Nwjow|o|N[N|©o|o

Jumlah

115 176

Rata-rata

4,791667 | 7,3333333

Std. Devias

0,883627 | 0,9168313

Peningkatan

0,03

Per sentase (%)

3%
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Uji Prasayarat Analisis Data (SPSS Seri 18,0)

Uji Deskripsi Data

Descriptive Statistics

Kelompok
Passing Give And Go
Tes Awal Tes Akhir

AkurasiPassing | AkurasiPassing

Bola Bola
N Valid 24 24
Missing 24 24
IMean 15,30 20,40
Std. Deviation 2,111 2,633
\Variance 4,456 6,933
Range 7 9
Minimum 12 16
Maximum 19 25
Sum 153 204

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelompok
Passing Give And Go
Tes Awal Tes Akhir
AkurasiPassing | AkurasiPassing

Bola Bola
N 24 24
Normal Mean 15,30 20,40
Parametersa?  Std. Deviation 2,111 2,633
Most Extreme Absglute 131 160
Differences Posm\_/e , 131 ,160
Negative -,130 -,128
Kolmogorov-Smirnov Z 414 ,507
symp. Sig. (2-tailed) ,995 ,959

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Homogenitas Varians

Test of Homogeneity of Variances

62

| Levene Statistic df1 df2 Sig.
CB;“;l:;ungan Tes Awal Akurasi Passing 000 1 23 1,000
Gabungan Tes Akhir Akurasi Passing 178 1 23 678
Bola
ANOVA
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Between Groups ,200 1 ,200 ,046 ,833
Within Groups 78,600 23 4,367




Gab Tes Awal
Akurasi Passing
Bola

Gab Tes Akhir
Akurasi Passing
Bola

Total

Between Groups
Within Groups
Total

78,800

42,050
138,500

180,550

24

23
24

42,050
7,694

5,465

63

,031

Uji Hipotesis Penelitian (Paired Samples Test)

Hipotesis |

Paired Samples Statistics

Mean

N Std. Deviation

Std. Error Mean

JPair1 Go

Tes Akhir Akurasi Passing
Kelompok Latihan Passing Give And

Tes Awal Akurasi Passing Kelompok
Latihan Passing Give And Go

20,40

15,30

24

24

2,633

2,111

,833

,667

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

|Pair 1

Go

Tes Akhir Akurasi Passing Kelompok Latihan
Passing Give And Go&Tes Awal Akurasi
Passing Kelompok Latihan Passing Give And

24 ,976

,000

Paired Samples Test

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper

Sig.
(2-tailed)

Tes Akhir Akurasi Passing
Kelompok Latihan Passing Give
JPair 1 And Go&Tes Awal Akurasi
Passing Kelompok Latihan
Passing Give And Go

4,572

5,628

,000




Lampiran 7
Nilal Distribusi t
t--..;‘_-::.:.:E...'.g-,-.'-.'pr-.-r-l:h-l:-:trirjl'h-lll-Il-llI'EII:ll.'IllI-lIII.:-J-—
Teraf Signifikansi
d.b. | coy 40% 204 10% e 2% 14 0,1%
1 1 000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,321 63,657 635,601
2 |o,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925  3],508
3 |op.765 0,978 1,538 2,35% 3,182 4,541 5,84) 12,841
4 |o,74) 0,941 1,533 2,132 2,776 3, 7a7 4,604 E. 610
s 10,727 0,920 1,476 2,915 2,511 3.365 4,032 6,850
& lo.718 o,906- 1,440 1,843 2,447 3,143 3,707 5,959
] 0,771 0,896 1,415 1,B95 2, 365 2,93E 3,459 5,408
& |o,706 0,889 1,397 1,850 2,305 I, E06 F.I55  5,.04)
g {0,703 0,883 1,383 1,E33 2 2,82F 2,250 4,1
1 |o,700 0,879 1,372 1,81 2,326 2,764 3. 168 4,587
11 |o.647 o087 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
ta {0,695 O©,87% 1,356 1,782 2,179 2.6B1 3,055 4,318
1% |o.,694 0,870 1,350 1,771 2,160 Z7.680 3,002 4,221
14 | 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,524 2,977 4,140
15 lo.691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 X, 547 4,073
16 {0,680 0,865 1,337 1,746 Z,120 2,53 1.911 4,015
17 |o,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,E67 2,R49% 1,965
18 |o.,688 0,862 1,330 1.73 2,10p 2,552 2,8v8 3,922
19 | 0,688 0,861 1,338 1,720 coeEs 2,533 T E6l 3,BE3
70 | 0,687 o0,B6C 1,325 1,725 2,086 2,526 2,B4% 5, 850
21 |o.686 0,859 1,323 1,711 2,080 2,516 2,831 3,819
22 |o.,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,E19 1,792
23 | 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 1,767
724 | 0,685 O,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,787 3,745
25 |o,e8d Q.86 3386 1,708 2,060 2,485 2,787 3,728
26 | 0,684 0,856 3305 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 fo/egd 0,855 /804 1,703 2,052 2,473 2,771 %, 690
26 | 0,683 d,855 ' T.3T3 1,7C: 2,048 2,467 2,743 3,674
25 |0,6835 0,854 2;31% 1,699 2,045 - 2,462 27756 3,659
0 | o,68% 0, BS54 IL3ATD R, 68T 2,042 7,457 2,750 I, BAG
40 | 6,681 0,851 1,308 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
B0 | 0,679 O,E48 1,396 1,671 2,000 2,390 2,660 3, 460
130 |c,677 O,E45 1,289 1,656 1,980 2,358 2,617 3,373
co 0,674 0,842 1,282 1,545 1,960 2,32 2,576 5,201
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Dokumentas Lapangan dan Alat



Dokumentasi Doa dan Pengarahan
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Dokumentas pemanasan



Dokumentas Pree Test
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Dokumentasi Latihan
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Dokumentasi Latihan



Dokumentas Latihan
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Dokumentas Latihan
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Dokumentas Latihan
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Dokumentas latihan
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Dokumentasi Latihan



Dokumentas Post Test
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Dokumentasi Sampel/Pemain



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN,
RISET, DAN TEKROLOGI

UNIVERSITAS TADULAKO

FARKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
N, Soekarno ~ Hatta Km 9, Palu, Sulawesi Tengah, Kode Pos 94119, Telp: (451) 429743

E-mail Ithh'r."i'unr.ad.m-. i . Laman- 1k E.Ll.nl.l.d. o i

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TADULAKO
NOMOR: q&a} JUNIR VKP2022

TENTANG

PERPANIANGAN PENGANGEATAN DOSEN PEMBIMBING
SKRIPSIRARYA TULIS ILMIAH

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Menimbang a.  bahwa sesuai surat Koord. Prodi PIKR Nomor 9703/UN2E /RM2022 tanggal 8
April 2022 Penhal : Usul Perpanjangan Pengangkatan Dosen Pembimbing
Sknipst/kKarva Tulis [lmish Maphasiwa, maka wsul tersebut disetujul;

b. bahwa berhubung belum dapat menyelesaikan penulisan/penyusunan skripsikarya
il ilmwiah, mahnsiswa pts mama
Nama . Abdul Rahman
MM vA42] 13023
Prodh : PIKR
¢ bahwa demi lancarannya serta terarahnya penulisan'penyusunan sknipsikarva tulis
ilmizh mahasiswa, dipandang perlu mengangkat kembali sdr/y Dr. Gunawan, 8.0r.,
M.Or. AIFD sebagai dosen pembimbing;
d. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, b, dan haruf ¢ di atas, perlu diretapkan
dengan Keputusan Dekan Fakultas Keguruan Dan (imn Pendidikan Universitas
Tadulake sebagm peloksanammnyn.

Mengingat Undang-undang R1, Nomaor 17 Tahun 2003, Tentang Keuangan Negpra,
Undong-undamg BRI, Momor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang R1, Nomor |12 Tahun 2002, Pendiikan Tinggi;

Undang-undang RI Nomor 5 Talan 2014, Tentang Aparstur Sipil Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahon 2014 | Tentmg Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolan Perpunmn Timggi,

Peraturan Menteri Riset. Teknologi dan Pendidikan Tingg RI, Nomor 8 Tahun 2013

Tentang Statuta Universitas Tadulako;

7. Peraturan Menten Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Nomor 44 Tahun 2015,
Tentang Stancar Nasional Pendidikan Tinggi;

8 Pematuran Menten Riset, Teknologi dan Pendsdikan Tinggi . Nomor 44 Tahun 2017,
Tentang Chganisas: dan Tota Kerga Universitas Tadulako;

9. Reputusan Presiden R1, Nomor 36 Tahun 1981, Tentang Pendivian Universitas
Tadulako:;

10, Keputusan Menten Keuangan RI, Nomor 97EME 052002, Tentang Penetapan
Universitas Tadulako pads Kementenan Pendhdikan dan Kebudavaan sebagai
Instansi Pemennizh yang mencrapkaon Pengelolasn Kewangan Badon Lavanan
Lmuim,

Il Keputusan Menteri Keuangan Nomor; 193/PME 052016, tentang penetapan
Remunerasi bagi Pebat Pengelola, Dewan Pengawas don Pegawa Badan Layonan
Llmom Umiversitis Tadulako pads Kementenan Riset dan Pendidikan Tingzgi;

12, Keputusan Menten Riset, Teknologi dan Pendidikan Timggi Rl Nomor
107T82MIKP2019, tentang Pengangkatan Rektor Universitas Tadulako Masa
Jabstan 201 u.znzaq’
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Menetapkan

RESATL

KEDLUA
KETIGA

KEEMPAT

EELIMA

KEENAM

KETLYILH

Tembusan |

LA de Ul hd =

¥ KAN

| e bgn Naeha Gl bk

el BT DM

13. Keputusan Rekior Universitas Taduluko, Nomor 2726 TUN2RKP2020, Tentang
Pengangkatan Dosen yang diben Tugas Tambahan Sebagai Dekan Fakulias
Keguruan dan llmu Pendidiken Liniversitas Tadulako masa jabatan 2020-2024,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TADULAKO TENTANG PERPANJAMGAN PENGANGKATAN
DOSEN PEMBIMBING DAN PENETAPAN JUDUL SKRIPSIKARYA TULIS
ILMIAH MAHASISWA

Memperpanjang Sk Dekan FKIP Universites Tadulako  Nomor45740N28. 1 KM/
tangial tentang Penpangkatin Dosen Pembombing dan Penetapan Judul Sknpsykarya
Tulis llmiah Mahasiswa,
Mengangkat kembali sdri : Dr. Gonawan, S.0r, M.Or. AIFO sehapgm dosen
pembimbing skripsikarva ulis ilmiah mahasiswa,
Menetapkan kembali judul SknpsyKarya Tulis llmish dengan judul “Pengaruh latihan
give and go terhadap akurasi passing pemain sepak bola di club chabivazha FC™
Yang namanya terschut pada diktum KEDUA pada kKeputusan ini untuk scgera
metanjutkan  pembimbingan  penulisan/penyvusunan skripsikarva tubis ilmah kepada
mahasiswa aias nma

ama ! Abdul Eahman

Bl Ad421 18023

Program Studi - PIKR
Jikn mahpsiswa belum juga dapat menvelesaikan skripsikarva mlis ilmiah tersobut
sampai berakhimya SK mi, maka segera menpgants dosen pembimbing dan‘atsu merubah
Judul skripsikarya tulis ilmish.
Konsckuensi biava yvang diperlukan atas diterbitkannya keputusan i dibebankan pada
DIPA Universitas Tadulake veng dialokssikan pada Fakultns Keguruan dan limu

Pendidikan Umversitn Tadulako melalui sistem perhitungan pembayaran remunerasi

Keputusan ini mulai berlaku sejak anggal ditetapkan dan berlaku selama 6 (enam ) bulmn,
dengan ketentuan apabila terdspat Kekeliruan dalom keputusan i akan diperbadki
sebagamuons mesiinya

i ¢ Palu
L /a4 (7o

" DE . Amisucdin Kade, S P4 MSIG
N PREelT03 199403 | 004

Fektor Universitas Tadulako (sebagai laporan )

Kepala BAKP Universitos Tadulako

Koetun Jurusan dalan Lingkungan FKIP Universiias Tadutako
Koordmator Progran Studi PIKR

Masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan

[E -



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN, RISET, DAN
TEEMNOLOLOGI
UNIVERSITAS TADULAKOD
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMLU PENDIDIKAN
1. Sockamo-Hatta Km. 9, Palu, Sulawesi Tengah Kode Pos 941 19, Telp : (451 ) 429743

E-manl : i 1, Laman - fkip.untad ac.ad
Nomor 1OF 38 ans kM2 7 Juni 2021
Hal lzin Penelitian/ Observas:

Yth. Pefatih Club Chabillazha

Dengan hormat kami mohon kesedizan Bapak/Iba kiranya dapat memberikan kesempatan

kepada mahasiswa tersebut di bawah ini;

Nama : Abdul Rehman

No, Stambuk Ad21 18023

Jurusan ILrnu Pendidikan

Program Stuch PIKR

Melaksanakan Observasi dan Penelitian untuk memperoleh data datam rangka penyelesaan
Skripai dengan Jodul:

Pengaruh Latthan Give And Go Terhadap Akurasi Passing Pemain Sepak Bola di Klub
Chabillazha FC

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama vang baik dcapkan tenima kasih,

e
P T

ﬁimmm Bidang Akademik

Tembusan; “”:: OF, Eﬂﬂi‘ﬁy:‘rn;lﬁ'hi.ﬁi
Dekan FEIP Universitas Tadulako TP PeTETS 199603 | Hﬂlﬁ
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CHABILLAZHA ¥C

Hp. 085341347031

Momior 0 COblz FerM [JH.-'J’I’."JI'I'DEE
Lampiran |
Hal . Surat 1zin Penclitian

Yang bertanda tangan di bawah ini |
Nama Rusli Mohamad, 5.Pd
Jabatan . Seckretans Klub

Alamat : Kelurahan Mapane Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso

Dengan im memberikan izin melakukan penelitian kepada

Nama . Abdul Rahman

Tempat dan Tanggal Lahir : Mapane, 10 Oktober 1999

Jems Kelamin Laki-Laki

MNo. Stambuk cA42] 1B 023

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendhdikan
Jurusan : Iimu Pendidikan

Program Stodi ' PIKR

Untuk mengadakan Observasi Penelitian di Lapangan Kelurahan Mapane Kecamatan Poso
Pesisir Kabupaten Poso, terhitung mulai tanggal 5 Januan 2022 guna memperoleh data dalam
rangka penyelesaian Sknpsi dengan judul “Pengaruh Latihan Give And Go  terhadap akurasi
Paxsing pada Klub Chabillazhe Fe™

Demikian surat izin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya,

Poso, 4 Januar 2022




CHABILLAZHA ¥C

g Hp: 085341347031

Nomor 009 Chlz Fe/Mpn/PP/IIL 2022

Lampiran |
Hal - Surat Telah Melaksanakan Penelitian
Mama Abdul Rahman
Tempat dan Tanggal Lahir - Mapane, 10 Oktober 1999
Jenis Kelamin Laki-Laki
No. Stambuk A 421 18023
Fakultas Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Jurusan Ilmu Pendidikan
Program Studi PIKR

Bahwa benar Saudara di atas telah mengadakan Observasi Penclitan di Lapangan
Kelurahan Mapane Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso, terhitung mulai tanggal 5 Januarn
2022 guna memperoleh data dalam rangka penyelesaian Skripsi dengan judul *Pengaruh Latihan
{rive And Go terhadap akurasi Passmg pada Klub Chabillazha Fe™

Demikian surat keterangan ini dibuat uniuk dapat dipergunakan sebagai manamestinya.

Marel 2022
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang hertanda tangan di bawah ini :

Mama : Abdul Rehman

No. Stambuk : Ad2118023

Jurusan / Prog. Studi + llmu pendidikan / PJKR

Fakultas i+ Keguruan dan Timu Pendidikan

Dengan demikian menyatakan bahwa hasil i murupakan karya sava

sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau pikiran orang lain. Apabila ini
kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsa ini hasil ciplakan, maka saya
bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut,

Palu, .... Juli 2022
an” 7 Mdseabaag Permyvataan
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BIODATA PENULIS

I. Umum

1.

2.

Nama
Tempat Tanggal Lahir
JenisKelamin

Nama Orang Tua

Agama

Alamat

I1. Pendidikan

Abdul Rahman

Mapane, 10 Oktober 1999

Laki-Laki

A. Ayah : Mohamad Kacong

B. Ibu : Aisa
Islam
. jIn. Panca Bakti

SDN 2 Kasiguncu, Tamat Tahun 2011
MTSN Poso Pesisir, Tamat Tahun 2015
SMAN 3 Poso, Tamat Tahun 2017

Universitas Tadulako Palu 2018 s/d Sekarang



